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I' I.] NGARUH PERMINYAKAN TERHADAP PENGECATAN
DASAR

Heru Budi Susanto, Titik purwati \d Hasan B.

ilts't'ttACT
llt,,trttt rtf thrse.xpet'intenlvdsloet,aluot€the e-flbctsofthefutliquor-ilf:ent\prtlht't.ctltn.ctl
tlt( , t tt\l ll'luterial.s u.sed on this ertrteriment vere 30 pieces o/ ltulfskin, grade I - t] u.itlt (),6
() tttnt irt thcir thrt.line.s.s. Ti.o t.\;pes of.fatliquor agent.s used in this erperintent, th(,r€ y.ere

ttrttlt, tit (lll)urtd rtutrrtnl /atliquot'agent.t (1,12). Each lalltquor ugertt.t trere upltlit,rl t4 tht
rltt,,ltrt:L'r'rtlrtr(l;eiue.redandblue)The./btliquoragentrt.te(l tLerel)t).,t(tt,itr) ttti.s.ltut,t
tr, t:'ltt utttl dv<,usetl )'), (v/'r1 )) on arust \4etghr. Tlte resull.s of this e.rpt,r.rntent shovetl lhut
rlt, tt ltt' ty' ./tttlicluor ogenls u.sed irlluence the color of the, clt,erl ct1t.\t. .4ll tht, colrtr 4/ tltt,
, nt\i u\utN rttt/urul /utlrqu<t.ur-t,riarker.( -1,6 , 1,5 and 5 1 thutt thut ()tlL. 1t.\.it1! ;..ttttltcttt
l,ttlt,lltt)t ttrtd cotttrol flov.et,et., the rubJtt.stne.ss (dn; and wct) o.f crus.t usittg the st.rttJte,tic
l,ttlt,lttttt'(4.22 attd 4,44) better than that one usittg natural oit (3,67 untl .l,.rl).

I'I,NI)AHULUAN
Dalam industri pengolahan kulit. ketrdak sesuaian warna liasil proses dengan

\\;unir l)cnrintaan konsumen merupakan masalah yang sangat sering dujurrpai.
nrurflkin warna menjadi lebih tua atau lebih muda, baik dari wama cat dasamya
il rirrl)un warna cat tutupnya. cara mengatasi ketidak sesuaian warna cat tutup lebih
ttrrtrllh, karena hasil wamanya dapat segera dilihat, akan tetapi untuk wama cat
rl;rs:rr diperlukan waktu yang Iebih lama mulai dari proses pembasahan kembali"
llil)gcatannya sendiri, fiksasi sampai pengeringannya.

Proses pengecatan dasar lebih sulit karena warna yang dikehendaki tidak
rlirPat langsung dilihat hasilnya seketika, disamping itu warna yang dihasilkan akan
hcr'lrcda pada waktu kondisi kulit masih basah dengan warna kulit setelah kering,
sclringga tidak mustahil untuk memperoleh satu warna tertentu diperlukan beberapa
krrli pengulangan.

Pada proes pengolahan kulit biasanya dilakukan proses peminyakan, proses
Jrcrninyakan antara lain bertujuan untuk melicinkan serat-serat kulit, menjaga agar
scrat-serat kulit tidak lengket satu dengan lainnya dan memperkecil daya serap
krrlit terhadap air ataupun cairan lainnya, sehingga kulit lebih tahan terhadap tarikan
irlau gaya mekanik lainnya, kulit menjadi lebih lunak dan lemas, serta tidak mudah
rrrcnjadi basah.

Proses peminyakan dapat dilakukan dengan berbagai tarrapan, baik sebelum
nraupun setelah proses pewarnaannya sendiri. perbedaan jenis minyak yang
tligunakann menyebabkan te{adinya warna kulit kras yang berbeda, hal ini tentu
luga akan menyulitkan dalam proses penyelesaian selanjutnya terutama untuk kulit-



kulit yang tidak dicat tutuP'

Sejalan dengan masalah tersebut duatas' diperlukan penelitian untuk

mengetahui sejauh mana pengaruh jenis mrnyak yang digunakan terhadap warna

hasil pengecatan dasar kulit'

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian.
- Bahan vang digunakan dalam penelitian rni adalah kulit domba khrom basah

(wet blue) kualitas I - II^ tebal 0'6-0'7 mm sebanyak l5 lembar dibeiah menjadi

30 tengahan len,bar'

- Khemikalika 1'ang digunakan adalah minyak alanli (TRO)' min'vak sintetis

(Sandolix W\\'L). .,tiutut (berge' merah' biru) dan bahan-bahan pembantu

iainnya.
- Sedartgkan nrcsin-alat yang digunakan anatara lain adalah : mesin serut' drutrr

p",',g"luru, kecil- 'grey scalc" dan peralatan gelas lainnya'

I'Ietoda Penelitian-
Untuk mendapatkan fonnulasi proses pengolahan kulit krom basah (wet

blue) sampai dengar.r t,i" tl^ dicat dasar (dyed crust) yang akan diterapkan pada

peneiitian terlebih dahuiu dilakukan penelitian pendahuluan^ menggunakan 3 potong

kultt 
enis minyak'Penggunaan minyak

Penelitian dilakukan dengan varlasr J

sintetik dinyatakan dengan kode M 1 
' 
Penggunaan minyak alami dinyatakan dengan

kode M2 dan tanpa pti'inyukan dinyatakan dengan kode M0'

Dalam p","tit*., ,"tiup p".t,t.ukan menggunakan 3(tiga) kali ulangan.

Masing-masirg,u.,u'il"'tut*rr t""ttt't ditetapkin untuk 3 macam wama (biege'

merah,biru). fotut ,u*i"i ttutit yung digunakan sebanyak 27 potong kulit'

Prosentase p""ig"t'uu' mittfut libuat tetap' yaitu sebanyak 12Yo dari berat

kulit setelah diserut (shaving)' Cat dasar yang digunakan sebanyak 2oh daiberal

kulit kras.
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( irurrbirr I : Diagram alir pengolahan kulit krom basah menjadi kulit kras

,,lXl[,, ltt \5rr ('
{l ,r'r o,r ;rs;rtil lilfnfiat
ll ,r'r'1,, lelgtllix A

'llO ",, ;rrr ]5(' ('
ll ', ",, Nirlrrull lbnliat
| ",, N,rtr rrrlrr bikarbonal

-'l)0'ro;rtt -15(r('

'tlll",, ;ul J5o C
r,",, I llrlrtrrr

l,, rrv,rrlirkan ulang

'tll) ",, itir (r0o C
I ."',, ll;1111111 peminyakan
{',rrrlr'lrk/alami )

t l'!i, Asarn formiat

'(X)')ir air'

l(X) 'Zr air
0,,1 %, Busan 30 L

Arr

Putar 25 menit

pH 5.6

putar 60 menit

Putar l0 menit

Putar 60 n.renit

Putar 60 menit

Putar 20 menit
pH 3,5 - 3,8

Futar 10 menit

Putar 20 menit

5 menit

kenng angin.

Penetralan

Penyamakan Ulang

Peminyakan

Penyucian



Gambar 2 : Diagramalir proses pengecetan dasar kulit kras

Putar 30 menit
1000 % air 400 C

1 % Sadozil NIL

150 o/o ait 45 C

0,5 % Amoniak

0,5 %o Invaderm LU

+ 27o Cat dasar

+1 % Tinotrx WS

Air

Putar 15 menlt
Putar 45 menit

Putar 20 menit
pH 3,5 - 3,8

kering angin

*."*u+llr"jian 
d,akukan di raboratorium pMNK, Balai pengembangan Barang

kulit, meliputi p.ngrilut"Ju'*u kulit yang ditrasilkan dan pengujian ketahanan gosok

basah dan kering.
Wama kulit yang dihasilkan diamati dengan grey scale' sebagai pembanding

digunakan wama kulit tanpa peminyakaa (Mo)'

Ketahanan g"r";;;;; a"' tttitg diuji memakai crok meter' perbedaan

wamanya diuji menggu;;k;;;"y *ale' Setiap pengujian dilakukan 3 kali ulangan'

Analisa Data 
ang diperloleh dari hasil pengamatan dianalisa secara statistik

menggunakar, ,u.t"u.,g" u"uk lengkap' beda nyata diuji menggunakan Duncan's

test lfBambang Sngandodno, 1981(

Ilasil dan Pembahasan
Kulit kras hasil fenelitian dilakukan pengamatan perbedaan warnanya serta

Pembasahan ulang

Pengecatan

Pencucran

Pengenngan

Kras Cat dasar

t2 Majalah Barang Kulit, Karet dan Plastik Vol. XII No.23 Th.1996/1997

Lrt:rlranan gosok basah dan keringnya.
I pengamatan Warna

Hasil pengamatan perbedaan warna dengan grey scale pada kulit
'.rlrclurn dan sesudah diberi warna adalah sebagai berikut :

Irrbel 1. : Hasil pengamatan perbedaan wama kulit kras tidak dicat dasar

kras

N4o

f\l I

NI,'

Dari analisa statistik daapat dilihat adanya perbedaan uan-c sangat nyata
.url.uir Mo dengan M I dan M2.

lrrhcl 2 : Hasil Pengamatafl perbedaan warna terhadap kulit kras dicat dasar.

akuan Warna merah Warna biru Wama

ulangan ulanean ulansan
2 1 I 2 j

5

4
4

5

4
4

5

5

4

5

4
4

5

4

4

5

4
4

5

4
3

5

4
)

5

5

,

I't't

M
o

Ml
M,

Untuk wama merah terdapat beda nyata antara Mo dengan M, dan M,
Untuk warna biru terdapat beda nyata antara M, dengan Mo dan M,
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap variasi perlakuan

rrrcrnberikan warna kulit kras yang berbeda, baik untuk kulit kras yang tidak dicat
rlasar maupun untuk kulit kras yang dicat dasar.

Kulit kras yang diproses menggunakan minyak alami mempunyai warna
yang lebih tua dari pada kulit kras yang menggunakan minyak sintetik, maupun
yang tidak diminyaki. Nilai rata-rata Grey Scale kulit kras dengan minyak alami
udalah : 3,6 sedangkan dengan minyak sintetik : 4,2 .Hal ini senada dengan yang
rlikatakanolehDetmardanFriu (1990) pemakaianjenis minyak akanmempengaruhi
warna kulit kras yang dihasilkan, dikatakan juga bahwa minyak alami mengandung
cmulsifier, adanya emulsifier akan menghambat masuknya cat kedalam kulit
schingga pada waktu fiksasi sebagian cat tetap terkumpul dipermukaan kulit dan
rnenyebabkan warna kulit semakin tua dan tidak rata.

t3



2. Ketahanan gosok

Tabel 3 : Pengujian ketahanan gosok basah kulit kras dicat dasar

Perlakuan Warna merah Warna biru Warna biege

ulansan

t23ulangan ulangan

1 2 3 I 2 3

Mo

M1

M.

4
J

3

3

3

J

3

J

2

3

3

2

q

)
3

3

2

3

J

Dari analisa statistik diperoieh hasil terdapat beda nyata antara Mo dengan

M, dan M. untuk kulit wama beige'

Tabel 4 : Pengujian ketahanan gosok ker.ing kulit kras dicat dasar

Perlakuan Warna merah Warna biru Warna btege

ulanean
123
<55
545
344

ulangan ulangan
1? I 2 J

Mo

Mr
M.

5

5

J

5

4

4

5

5

J

4

4
3

5

4

4

)
L4

Untuk wama merah terdapat beda sangat nyata antara M' dengan Mo dan

M, 
Untuk warna merah terdapat beda nyata antara Mo dengan M'

Untuk wama biege terdapat beda sangat nyata antaia M' denganlVl'-dan Mo'

Berdasarkan ,Jr"jililiut'u"un gisohbasah dan kiring terhadap kulit

kras wama merah, bi* ;;;ig;, ,"*yu,u-tutit yang tidak diminyaki mempunyai

ketahanan go.or. puring buik 1s"a* +,ris) , disusul kulit yang menggunakan minyak

sintetik (4,22,44) d", y"'g;d*C 3etet.tcetatranan gosoknya adalah kulit yang

*."eg"nuiun minyak alamr (3'67 dan3'44)'. 
.

Sifat terhadap U"#)i*""u''tti ot"t' jenis cat dlsa1]ahan pembantu

pengecatan , proses p""v"*"ft"i ula:ng dan proses peminyakan'(Detmar dan Fritz'

1990) Untuk k lit k';: y"tg dipros-es d.*F* menggunakan minyak sintetik

ketahanan gosoknya rtlrrif"?rt JLr pada kui-it kras yangdiproses menggunakan

minyak alami. perbedaan tersebut karena minyak alami, khususnya minyak alami

;;;;ilil asi bersifat kurang stsbil sehingga dalam proses pengecatan senng

kali mengakibutt r, ""t?*u'i"f"si 
diperm*aan kulit dan mengurangi ketahanan

;;;;;;. in"nkatakalam, 1e7e danwachsman ' 1e8e )'
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Kcsimpulan
dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa :

I Jcnis minyak yang digunakan mempengamhi warna dan ketahanan gosok (basah
dan kering) kulit kras yang dihasilkan.

.l Kulit yang diproses menggunakan minyak alami menghasilkan warna yang
Icbih tua dari pada yang diproses menggunakan minyak sintetik.

I Kulit yang diproses menggunakan minyak sintetik ketahanan gosoknya lebih
traik daripada kulit yang diproses dengan minyak alami.
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